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Puji syukur karni p anjatkan kehadirat Tuhan y anq 

Maha Esa, karena berkat rahmatNya jualah mak a tulisan 

ini dapat diselesaikan sesuai dengan rencana. 

Dalarn tahun anggaran 19911 1992, maka salah satu 

kegiatan rutin Museum Negeri Propinsi I3cnqkulu adalah 

penerbitan dari basil penelitian koleksinya. Dengan 

tujuan untuk mcnycbarkan kepada masyarakat luas, ten­

tang nilai-nilai budaya yang terkandung di dalarnnya, 

schingga akan dapat menunjang pelestarian kembali Ke­

budayaan Nasiona~ Indonesia. 

Untuk itu , dalam penelitian ini dipilih kain Te­

nun Tradisional Suku Rejanq, karena di Propin s i Beng­

kulu, kain ini mcmp unyai pcnyebaran yanq c ukup luas, 

baik di daerah Rcjang Lebong maupun di daerah- daerah 

lainnya. 

Dalam pelaksanaan p enelitian, dibcntuk satu tim 

yang terdiri dari 

- l'cnanggung JawaiJ I Penasehat : 

Ramli Achmad, SH . 

- Ketua Tim I Penulis 

Ora. Kinata Barus . 
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- Design dan Setter 
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Ka.mi menyada1·i balwa masih banyak di temui kek~ 

rangan, baik isi maupun cara penulisannya. Untuk itu 

kami mengharapkan sar~n- saran dari sernua piha k y a ng 

si fat:1ya membangun , sehingga untuk mas a y ang akan da 

tang dapat disusun lebih sempurna. Sebagai akhir ka 

ta kami , semo(Ja tulisan ini dapat bermanfaat b a g i se 

tiap pembaca . 

Bengkulu , ~1aret 1 992 
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I<ATA SAMBUTAN 

Kami menyambut gembira dan ter i ma kasih atas terbit 

nya buku informasi kebudayaan yang berjudul, KAIN TENUN 

TRADISIONAL SUKU REJANG yang ditulis oleh Drs. Kinata Br 

Barus dan kawan-kawan. 

Kegiatan penulisan dan penerbitan buku ini dilaksa­

nakan dalam rangka kes;riatan fungsionalisasi museum mela­

lui dana rutin tahun anggaran 1991/1992 . 

Kita menyadari bahwa akibat kemajuan ilmu pengeta -

!man dan teknologi modern disatu pihak akan memberi pen~ 

aruh yang tidak sedi kit bagi kebudayaan leluhur bangsa . 

Sebagai contoh dengan menjalarnya arus pengaruh bud aya 

pakaian yang memakai teknologi tinggi hingga kepelosok 

pedesaan sehingga kebudayaan lama dianggap tidak p rakti s 

l agi yang mengakibatkan secara berangsur-angsur nilai -

nilai kebudayaan lama tidak diketemukan lagi dalam kehi­

dupan masyarakat. 

Karena itu s aJ.ah satu upaya untuk meningkatkan apr~ 

siasi masyarakat di bidang kerajinan tenun seperti ter -

sebut di atas adalah melalui penulisan dan penerbitan bu 

ku yang berkaitan dengan nilai-nila i budaya bangsa . 

Dengan penerbi tan seperti ini berarti museum seba -

gai pe layan masyarakat telah menunjukkan fungsinya . 
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Mudah-rnudahan buku inforrnasi koleksi Museum Beng­

kulu ini berrnanfaat bagi rnasyarakat dan penerbitan-pe­

nerbitan yang akan datang. 

Bengkulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Propinsi Bengkulu umumnya dan Daerah Tingkat II Re­

jang Lebong khususnya rnernpunyai warisan budaya yang ni -

lainya sangat tinggi salah satu diantaranya adalah kain 

tenun. Pertenunan yang ada di daerah Rejang Lebong su -

dah harnpir punah, karena yang rnasih rnengetahui pertenun­

an ini adalah orang-orang yang lanjut usia. Oleh sebab 

itu rnaka perlu adanya usaha-usaha untuk rnelestarikan ke­

budaya an tenun terse but . 

Maksud :nenonjol:.;:an aspek kebudayaan ini yaitu ma te -

kat tentang pertenunan yang sudah hru.-npir punah ~ersebut. 

Usaha seperti ini sangat perlu dilakukan bukan saja 

karena kebuday~an daerah sebagai kebudayaan leluhur yang 

rnerniliki nilai dan potensi yang tinggi dalarn pernbinaan 

dan dasar pengernbangan kepribadian persatuan dan kesatu­

an bangsa. Pertenunan di Propinsi Bengkulu dan Rejang 

Lebong khususnya rnernpunyai sejarah tersendiri yaitu sej~ 

lan dengan perkernbangan kebudayaan di Asia Tenggara. 

Sekitar abad ke 2 Masehi di mana China dan India rnernbuka 

hubungan dagang dan sebagai jalan dagang adalah Selat -

Malaka dan Laut China Selatan sehingga otornatis Surnatera 

terlibat dalarn kancah perdagangan tersebut. 
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Pada perkembangan selanjutnya pada abad ke 4 Masehi Hi~ 

du telah berkernbang di Indones ia ragarn hias kain tenun 

Bengkulu urnumnya dan Rejang Lebong khususnya juga menda 

pat p~ngaruh Hindu ini turut menambah Variasi ragarn hias 

yang sebelurnnya sudah dimiliki masyarakat Rejang Lebong. 

Pada abad ke 13 seorang saudagar Vanesia yang ber­

nama Marco Polo dalam perjalanannya dia telah mengun 

jungi Aceh yang disebut Lam Muri. Dengan demikian Su -

matera sangat memegang peranan penting pada Perdagangan 

Asia Tenggara. Pedagang-pedagang tidak hanya menyusuri 

Selat Malaka tetapi sarnpai ke pantai Barat Sumatera. 

Pedagang ini mengadakan pertukaran dagang dengan masya­

rakat yang disinggahinya termasuk daerah Bengkulu, Re -

jang Lebong khususnya yang kaya akan emas, kopi, dan la 

da. Sedangkan pedagang Arab, China dan India mernbawa be 

nang Emas, Tekstil dan Keramik. 

Pada p erkernbangan selanjutnya yaitu sekitar abad 

ke 16, Islam telah masuk ke Bengkulu dan berkembang ju-

ga di daerah Rejang Lebong sehingga motif dan be nang 

yang digunakan pada kain tenun sedikit berkembang yaitu 

dibuat tidak bertentangan dengan ajaran agama tersebut. 

Di Indonesia teknik pembuatan ragam hias adalah ti 

ga jenis yaitu teknik ikat pakan dimana ragam hiasnya 

terdapat pada benang pakannya. Teknik i kat lungsi dima­

na ragam hiasnya terdapat pada benang lurigsinya dan te~ 

nik ikat berganda yaitu dengan cara mengikat dua-duanya 

pakan dan lungsinya. Tetapi di daerah Rejang Lebong tek 

2 



nik doubel ikat tidak kita jumpai. 

Pada umumnya di Propinsi Bengkulu bahan yang dig~ 

nakan untuk bertenun adalah kapas (Gossypium Acumina -

tum Ruxb) yang mcrupakan tumbuhan yang cocok di daerah 

Rejang Lebong. Kapas ini diolah dengan cara membersih 

kan dari bijinya, dijemur kemudian dipinta1 dengan jaE: 

tra untuk jadi benang. Benang ini terdiri dari dua ba-

gian yaitu benang ya~g horizontal dengan benang yang 

vertikal yang akan menilang diantara benang lungsinya. 

Pada proses selanjutnya benang-benang siap untuk 

diberi warna dan ragam hias dengan cara mengikat bagi­

an-bagian benang dengan sejenis serat tumbuhan dalam 

bentuk ragam hias tertentu. Untuk proses pembuatan wa_£ 

na masyarakat Rejang Lebong masih mempergunakan warna­

warna yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan kayu 

kayuan. 

Warna-warna yang dominan pada kajn tenun tradisi£ 

nal Rejang adalah hitam, coklat, merah dan kuning. 

Warna dari tumbultan bmbual<, w.;rnd me.rah dari minyak 

kepahiy.:ang serta kulit mani s ktlrat (C:inn amomun Burman­

ni Bl ) dan kayu sepdnCJ W<irJio I uninq darj umbj kunyit 

dan warna coklat yaitu J,,-:~],an J>t·wc.rnA fn(rah di campuri 

dengan bubuk a1ang l-:ayu. 

Teknik pembed an r<.l'}a.cn Jtj os ,1i_samJ >ing mengikat b~ 

nang pakan <'li daorah Rejanq Lel·r)r1y ada lagi teknik men 

culik dan juga dengan cara menyn]cUll. Cara menyulam ini 

memakan waktu sangat lama. 
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Kain tenun tradisional Rejang Lebong adalah mer~ 

pakan salah satu perlengkapan hidup masyarakat yang 

diperoleh dari perkembangan pakaian penutup badan se­

telah kulit kayu. Selain sebagai salah satu perleng -

kapan hidup masyarakat kain tenun tersebut mempunyai 

fungsi dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat yai­

tu aspek sosial , aspek ekonomi, religi dan estetika. 

Untuk.mewujudkan penulisan ini maka penulis mem~ 

kai metode yaitu study kepustakaan, dengan cara me 

ngumpulkan buku-buku yang relevan dengan kain tenun 

tersebut. Metode wawancara dengan mewancarai beberapa 

orang yang mengetahui arti yang terkandung dalam kain 

tenun tersebut. 

Untuk memudahkan penulisan maka penulis membagi atas 

beberapa Bab. 
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BAB II. 

LATAR BELAKANG HISTORIS DAERAH 

REJANG LEBONG 

Propinsi Bengkulu rnernpunyai ernpat Daerah Tingkat II, 

salah satu diantaranya adalah Kabupaten Rejang Lebong yang 

ibukotanya adalah Curup . Posisi daerah Rej ang Lebong terl~ 

tak di atas dataran ti'nggi yang rnengitari Bukit Barisan, 

atau pe r batas "n Propins i Jarnb i. Kab ui>aten ini terletak pa­

da j alur ke tlnyg.i.cm 1 0() sai1l fJ d l 2000 rn dan luas nya 410 . 985 

Ha. Dataran t insg i .:_-'ada daerah ini terdi r i dari dua l i ng -

yai tu Kecamate:u1 LeLong U'c.ara , ::Zecar~.at dn Lebong Se lata n, K~ 

carna t an Pa dang Ulak 'Tanding , Ke c arna tan Curup dan Kecarnatan 

Kepahiang . ._fullll a h l:'enduduknya adalah lciki-ldki 145.588 j2:_ 

wa dan p erernpuan 141.387 jiwa . 

D.i se l urul l Kecarnatan Rejang Lebong terdapat daerah 

yang s ubur dan merupakan daerah pertanian yang produktif. 

Pada bagian hulan rirnbanya diturnbuhi dan rnenghasilkan da -

mar, r otan dan j enis hasil hutan lainnya . Selain itu bebe­

rapa p egunungan rnenyhasilkan biji ernas dan perak yang sa -

ngat terkenal pada rnasa kolonial Belanda . Sarnpai sekarang 

bij i ernas dan perak rnasih rnerupakan rnata pencaharian rak -

yat. 
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Kabupaten Rejang Lebong sebagian besar didiami oleh 

suku bangsa Rejang itu sendiri. Sedanqkan beberapa suku 

bangsa lainnya · adalah suku Lembak, suku Serawai dan suku 

bangsa Jawa yang merupakan transmigrasi pada zaman Bela~ 

da. Suku Reja~g tidak semuanya berdomisili di Rejang Le­

bong, tetapi mereka mendiami sebagian besar dari Daerah 

Tingkat II Bengkulu Utara atau disebut suku bangsa Re 

jang Pesisir. Tetapi kalau dilihat secara umum mobilitas 

suku Rejang relatif rendah karena merantau bukanlah meru 

pakan kebanggaan bagi mereka tetapi lebih diinginkan ber 

kumpul di tengah-tengah keluarga. 

Menurut para ahli adat Rejang Lebong suku bangsa ~ 

jang berasal dari Bandar China melalui Kerajaan Pagarru­

yung. Su~an Sariduni merupakan kelompok manusia pertama 

yang menjadi sejarah suku pangkal bangsa Rej ang. Dari me 

reka inilah muncul empat ketumbai suku Rejang yang rna 

sing-masing ketumbai dipimpin oleh seorang Ajai,sehingga 

lahirlah istilah " Jang Pat Petulai ". 

Semasa kepemimpinan Ajai ini Rejang Lebong dikun 

jungi oleh empat Bhiksu Budha yang berasal dari ~erajaan 

Majapahit. Sehingga empat Bhiksu ini diangkat sebagai p~ 

mimpin ke empat Petulai dan nama_Petulai diganti dengan 

Bang Mego. Pada masa Pemerintahan Belanda Bang Mego di -

ganti namanya menjadi marga. Pada masa penjajahan Inggris 

marga ini dikembangkan lagi menjadi 27 marga. Pada masa 

kemerdekaan status marga dihapuskan te~api pada akhir- -

akhir ini, marga dig anti dengan kelurahan dan dipedsaan 

dipimpin oleh seorang kepala desa. 
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Mata pencaharian tertua suku Rejang adalah berburu, 

karena pada rimba disekeliling mereka cukup luas dan ter 

dapat binatang buruan. Tetapi pada saat sekarang sudah 

tidak dilakukan lagi karena mata pencaharian mereka ber­

pindah ke pertanian. 

Pertanian yang dilaksanakan di daerah Rejang Lebong 

adalah sawah, ladang dan perkebunan juga sayur-mayur. 

Karena tambang emas ada di daerah Rejang Lebong maka se­

bagian kecil ada yang mata pencahariannya mendulang emas 

secara tradisionil. Pertanian berladang umumnya diusaha­

kan penduduk yang berdiam di daerah pegunungan yang je -
• .. 

nis taninya adalah padi, sayur-mayur, ubi jalar, sing 

kong dan kacang-kacangan. Sejain itu pada umumnya di da~ 

rah pegunungan membuka kebun yaitu kebun kopi, kayu rna­

nis dan tembakau. Sedangkan di daerah pesisir mereka ba­

nyak menanam cengkeh dan lada. 

Sebagai usaha sampingan petani pegunungan mebuat 

tambak-tambak ikan emas dan mujair. Sedangkan di daerah 

pesisir berternak kambing, kerbau, s api, biri-biri dan 

unggas. Selain itu di daerah pesisir juga menangkap ikan 

dimana pada saat ini pengetahuan menangkap ikan sudah 

bertambah sehingga menangkap ikan ini sudah merupakan 

mata pencaharian penduduk Rejang Pesisir. 

Suku Rejang seluruhnya beragama Islam sehingga ke -

langsungan hidup suku Rejang ini berpedoman kepada aja1an 

-ajaran atau norma-norma y ang bernafaskan islam. Pada s~ 

at sekarang ada sebahagi an kecil yang beragama Kristen 

tetapi mereka ini bukanlah penduduk asli suku bangsa Re­

jang. 
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BAB III 

RAGAM HIAS KAIN TENUN REJANG LEBONG 

1. Proses Pembuatan Benang 

Propinsi Bengkulu, khususnya Kabupaten Rejang Lebong 

yang beriklim tropis adalah merupaaan daerah yang cocok 

untuk tumbuhan kapas. Kapas ini biasanya ditanam sekali -

gus dengan penanaman padi. 

Kapas terdiri dari dua jenis yaitu kapas kayu dan k~ 

pas akar. Kapas kayu adalah jenis kapas yang bermutu tin~ 

gi dan biasanya digunakan untuk membuat kain tenun yang 

halus dan rapi. Kapas akar adalah kapas yang mutunya ren­

dah dan juga penanamannya lebih mudah maka kain ini digu­

nakan untuk membuat kain yang kasar dan biasanya diguna -

kan untuk pakaian harian. 

Kapas ini dijadikan sebagai bahan atau dasar dari p~ 

da benang tenun dengan cara menjemur, dipisahkan dari bi­

jinya kemudian dipilib sedikit demi sedikit. Setelab men­

jadi benang, benang tersebut digulung pada tukal- tukal 

benang dan siap untuk diberi warna. 

Pada abad ke empat Masehi Indonesia memasuki zaman 

s e j arah , p ada saat itu bahan tenun masih menggunakan ka -

p as. Pada awal abad ke 6 Masehi bahan tenun banyak diim ­

p or berupa benang sutra dari China. Pada saat itu juga r~_ 

ja-rajd di Sumatera banyak menggunakan sutra s ebagai b a -

han r·kaian. 
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Pada sekitar abad ke 7 dan 8 dimana perdagangan . 
antara India - Indonesia dan China semakin ramai maka 

bahan tenun banyak di impor dari India yang dibawa 

oleh pedagang- pedagang Gujarat berupa kain patola. Pe 

dagang-pedagang Guj arat ini juga membawa dan menyeba~ 

kan agama Islam. 

Abad ke 15 di Sumatera telah berkembang agama I~ 

lam dan masuk ke daerah Bengkulu melalui perda gangan 

pantai Barat Sumatera yaitu Aceh-Barus (Sibolga)-Su­

matera Barat - Bengkulu - Selat Sunda sampai ke Pan -

t<ii Utara Jawa. Melalui perdagangan ini pedagang-ped~ 

gang Gujarat dan Arab banyak membawa benang sutra, b~ 

nang emas dan benang perak maka di daerah Bengkulu 

khususnya Rejang Lebong banyak menggunakan benang te~ 

sebut sebagai bahan tenun. Pada awal (sekitar) abad 

15 daerah Propinsi Sumatera Selatan yaitu Palembang 

merupakan daerah penanam pohon murbai dan menernakkan 

ulat sutra yang pertama di Indonesia untuk bahan te -

nun. 

Masyarakat Rejang Lebong disamping menggunakan 

benang kapas mereka juga menggunakan benang-benang 

yang diirnpor dan yang dibawa oleh pedagang - pedaqang 

tersebut sehingga pada saat itu berkembanglah tenun -

tenun songket dan ikat pakan terutama di daerah· tepi 

pantai. 
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Pada masa sekarang pertenunan di daerah Rejang 

Lebong sudah sangat langka kalaupun mereka bertenun, 

maka benang yang digunakan sebagai bahan tenun ada­

lah benang sintetis yang sudah siap untuk di tenun 

hanya menambahkan ragam hiasnya saja. Hal ini dise­

.l:;>abkan karena perkembangan teknologi dan juga tum -

buhan kapas sudah sangat sulit didapatkan dan waktu 

nya juga terlalu lama. 

2. Proses Pewarnaan 

Pembuatan warna pada pertenunan tradisional R~ 

jang Lebong dibuat dari bahan tumbuh-tumbuhan. \"Jar­

na kain tenun di daerah Rejang Lebong yang dominan 

adalah warna merah, hitam, putih, kuning dan coklat. 

Narna merah diperoleh dari kombinasi minyak k~ 

pahiyang , kulit manl s (Cinnamomun Burmanni BL) dan 

kay n s e p ang. Ca r a ny a adalah bahan-bahan d irebus sam 

pai mendidih kemudian didinginkan kemudian benang 

yo.ng akan diberi warna dicelupkan ke dalam air per~ 

bus tadi. Perendaman atau p encelupan ini dilakukan 

dua ha ri dua mal am kemudian diangin-anginkan hingga 

ke1:i;ng . 

\Varna hi tam diperoleh dari tumbuh-tumbuhan yang 

disebut timbuak dan kayu ubar. Batang dan daunnya 

direbus hingga mendidih. Benang yang akan diberi 

warna dicelupkan k edalam air perebus tadi kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
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Warna kuning diperoleh dari umbi kunyit dengan cara 

ditumbuk halus-halus, diberi air kemudian diperas dan di 

saring. Kemudian 0ulungan benang tadi direndam kedalam 

air tersebut selama kurang dari satu hari. Benang terse­

but siap untuk diangin-anginkan hingga kering. 

Harna coklat terdiri dari bahan-bahan warna merah 

ditambah dengan arang kayu yang keras ditumbuk hingga ha 

lus. Semua bahan ini direbus hingga mendidih dan aidi 

nginkan kemudian benang dimasukkan selama dua hari dua 

malam. 

Di daerah Rejang Lebong ada beberapa warna yang me~ 

punyai makna sesuai dengan kepercayaan masyarakat pada 

kain tenun tertentu. Warna hitam p ada kain ambin sukari­

man dan tanggo kundu dipersembahkan untuk dewa-dewa yang 

menguasai bumi dan gunung-gunung. Maksudnya untuk memin­

ta perlindungan kepada dewa tersebut sebagai penolak pe­

nyakit yang datang dari bumi dan gunung . 

I'Jarna putih pada kain Sukariman dan Tanggo Kundu di 

persembahkan untuk dewa penguasa lautan dengan maksud p~ 

nolak penyakit atau malapetaka lainnya yang datang dari 

lautan dan sekaligus sebagai pertanda kesucian hati mene 

rima kehadiran sang bayi yang sudah lama didambakan. 

Harna merah pada kain Sukariman dan Tanggo Kundu di 

persembahkan untuk dewa-dewa di Kayangan, juga merupakan 

penyangkal penyakit yang datangnya dari angkasa atau 

yang datang melalui angin dan hujan. Sebagai arti laimya 
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adalah lambang keberanian maksudnya adalah anak yang dil~ 

hirkan tersebut berdarah kesatria/berani mempertahankan 

kebenaran. 

Harna kuning dipersembahkan untuk dewa penguasa su -

ngai karena setelah empat puluh hari anak tersebut dibawa 

turun mandi kesungai disertai dengan upacara khusus. 

Fungsi warna kuning ini adalah penyangkal penyakit yang 

didatangkan,dari sungai serta penolak bala dan malapetaka 

bagi si bayi. 

3. Ragam Hias 

Setelah nenek moyang bangsa Indonesia dan Rejang Le­

bong khususnya tinggal menetap dan tidak mengembara lagi 

dimana hasil dari temuan para ahli pada kepingan tembikar 

atau tanah liat, beberapa diantaranya setelah direkons 

truksi , tembikar-tembikar itu berbentuk periuk, belanga, 

dan ma:"lgkok seb<:..gai tem1'at a tau wadah untuk menyimpan ba­

han-bahan cair. Pada hepingan- kepingan tadi terbentuk hia 

san garis-garis lurus, lekuk-lekuk yang dibentuk dengan 

goresan kayu kecil dan juga goresan ujung kerang yang di­

tekan p ada tanah 1 iat yanrr masih basah kemudian dijemur, 

dike:rinykan sehingga ker.as selamanya. 

Pengetahuan lain yaitu memhuat barang dari anyaman 

daun--daunan, dan se.rat pohon untuk menghasilkan keperluan 

rumah tangga. Dasar pengetahuan anyaman inilah yang meru-

pakan dasar dari cara-cara menenun membuat p akaian yang 

Iuernpunya i perinsip menjalin bagian yang lurus atau verti­

kal dan yang melintang atau horizontal. 
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Pengetahuan tentang seni ragam hias diterapkan p ada 

nakara-n~kara perunggu yang _ dibawa oleh nenek moyang ban~ 

sa Indonesia khususnya Rejang Lebong berpengaruh pada ra­

gam hias tetapi konsepsi tentang alam y ang dianggap memp~ 

nyai kekuatan magis yang diterapkan pada kain tenun. Kon­

sepsi tentang unsur-unsur alam yang mempunyai kekuatan rna 

gis adalah konsepsi dari agama atau kepercayaan tradisio­

nal masyarakatnya. Alam sekalian sisinya sangat mempeng~ 

ruhi kebudayaan manusia, semua itu tercermin sebagai pe -

ngaruh unsur alam yang dianggap mempunyai kekuatan magis 

disekelilingnya. 

Unsur alam yang mempunyai kekuatan magis itu adalah 

beberapa jenis flora dan fauna tertentu seperti gunung, 

sungai, matahari, binatang dan lainnya. Dalam ragam hias 

unsur-unsur tadi diwujudkan dalam bentuk garis-garis geo-

metris, yang berbentuk binatang-binatang yang mempunyai 

kekuatan magis. Pohon-pohon hayat yaitu pohon yang banyak 

daun dan ranting, bagian pokok pohonnya yang tegak lurus 

ke atas, yang melambangkan kehidupan abadi di dunia lain. 

Kemudian bentuk nenek moyang yang bentuk fisiknya 

yang dominan kedua tangan dan kaki yang terbentang. Gari~ 

garis geometris yang sering dibentuk untuk menggambarkan 

unsur-unsur tadi yaitu bentuk kait garis lurus, meander, 

segi tiya serta s egi empat. 
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Setelah kedatangan Hindu ke Indonesia khususnya daerah 

Rejang Lebong yang te~asuk Sumatera Bagian Selatan maka p~ 

da rnasa ini unsur-unsur ragarn hias tidak banyak dipengaruhi 

kebudayaan Hindu termasuk hanya menarnbah unsur kebudayaan 

yang telah ada, hanya makna dan arti yang dilukiskannya be£ 

beda seperti segi tiga tumpal. Sering juga bentuk tumpal i­

ni adalah bentuk sederhana dari pucuk rebung yaitu anak po­

hon barnbu rnuda yang rnelarnbangkan sebagai satu kekuatan yang 

turnbuh dari dalarn dan ada yang mengatakan bentuk segi tiga 

tumpal ini abstrak dari bentuk orang. 

Bentuk spiral dan meander rnempunyai arti sebagai per -

larnbang pemujaan rnatahari dan alarn. Bentuk ragam hias pohon 

hayat rnelarnbangkan sudah adanya kelanjutan yang abadi di 

alarn lain. 

Pengaruh agarna Islam dalarn ragarn hias relatif tidak ba 

nyak rnenerapkan unsur-unsur rnanusia, tetapi lebih banyak un 

sur flora dan turnbuh-tumbuhan dan bunga , disarnping jenis bu 

rung dan p erkernbangan bentuk lekuk-lekuk geornetris yang rne­

nyerupai huruf Arab. 

Ragarn hias pada kain tenun di daerah Rejang Lebong di­

dapati pada harnpir semua kain, hanya bagian tengah saja 

yang tidak diberi ragarn h i as. Selain itu pada bagian ujung 

dihiasi dengan jurnbai-jurnbai yang terbuat dari timah hitam 

dengan rnaksud rnenarnbah keindahan. 
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Ragam hias yang menunjukkan kekhasan kekayaan seni 

rias pada tenunan asli suku Rejang Lebong adalah : 

Iliak Bintang yaitu motif 

bintang dan ditengah ber­

bentuk bulatan seperti m~ 

tahari, mempunyai makna 

melambangkan penerang dan 

untuk mendapatkan pene 

rangan ini kita harus be­

lajar dengan tidak henti­

hentinya. Ragam hias ini 

mendapat sedikit pengaruh 

Hindu yang dibawa oleh p~ 

dagang India. 

Cerbon Ginggong yaitu g~ 

ris-garis geometris dalam 
bentuk kait dan belah ke-

tupat yang membentuk ra -

gam hias orang atau abs -

trakasi nenek moyang dan 

yang mengatakan menyeru -

pai pucuk rebung yang me­

lambangkan adanya kekuat­

an yang tumbuh dari dalam. 

u 
0 
n 
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Motif ini mendapat pengaruh Hindu 

yang dibawah oleh pedagang-peda -

gang India. 

Mata Ponoi yaitu motifnya bentuk 

belah ketupat dengan garis geome! 

ris pada bagian kiri dan kanan da 

larn,hidup kita sehari-hari harus 

dapat membedakan yang baik dan bu 

ruk. 

Tebang Pinang U ai merupakan ra -

gam hias garis terputus-putus a -

tau disebut dengan motif ular li­

di yang menyerupai hujan melam 

bangkan kesuburan sehingga sepem~ 

kai berada di lingkungan limpah 

ruah karunia Maha Kuasa, murah re 

jeki dan bahagia dalam mengarungi 

kehidupannya. 

Semut Bele et motifnya merupakan 

garis geometris yang terputus-pu-· 

tus menyerupai semut berlari yang 

melambangkan dalam hidup bermasy~ 

rakat hendaknya menyatu dan ber -

tongroyong sehingga beban yang di 

pikul menjadi ringan. 
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Tonjok Berekek yaitu motif belah 

ketupat dan garis geometris ,rag am 

hias ini telah mendapat perigaruh 

Hindu. Hotif ini melambangkan peE_ 

juangan hidup mulai dari dasar s~ 

hingga makin lama makin meningkat 

dan harus diperjuangkan secara 

bersama-sama. Hotif ini ~erdapat 

pada kain sempet yang diletakkan 

sebel~ rumbai-rumbai perak. 

Tombak MagelUng motif ini menye­

rupai pucuk rebung yang melamban~ 

kan adanya kekuatan dari dalam 

dan secara abstrak gambar manusia . 

Ragam hias ini telah mendapat pe­

ngaruh Hindu yang dibawa oleh pe­

dagang-pedagang India. 

Kembang Bersudut Delape ragam hias 

ini adalah merupakan ciri khas k~ 

in patola yang merupakan kain im­

por pada masa kedatangan Islam ke 

Indonesia. Yang dibawa oleh peda­

gang-pedagang Gujarat dan Arab. 

Makna yang terkandung dalam ragam 

hias ini tidak ada. 
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Cerbung Kewet yaitu melambangkan 

kemewahan dan kesenangan hidup s~ 

seorang yang menyerupai huruf A -

rab dan jelas ragam hias ini te -

lah dipengaruhi oleh kebudayaan 

Islam. 

4. Teknik Pembuatan Ragam Hias 

Di Indonesia dikenal 3 macam pembuatan tenun ikat yaitu 

tenun ikat pakan, tenun ikat lungsi, doble ikat. Tenun ikat 

pakan dimana pemberian ragam hiasnya pada benang pakannya, 

tenun ikat lungsi dimana pemberian ragam hiasnya pada benang 

lungsinya. Doble ikat yaitu dengan membuat warna dari dan ra 

gam hias pada benang lungsi maupun benang pakannya. 

Diantara tiga jenis tenun ikat ini yang paling tua ada· 

lah tenun ikat lungsi yang sudah dikenal pada zaman praseja­

rah atau merupakan kebudayaan Dongson. Tenun ikat pakan dan 

duoble i k at yaitu tenun ikat pada zaman sejarah. Teknik te -

nun ikat pakan ini diperkirakan mulai ada di Indonesia khu -

susnya Rejang Lebong sekitar abad 6 M. 

Diantara ke tiga jenis tenun ikat tadi yang dimiliki 

oleh masyarakat Rejang Lebong p ada pertenunannya adalah te -

nun ikat lungsi dan ikat pakan. Pembuatan raga~ hiasnya ada­

lah kapas yang sudah menjadi dua bagian yaitu benangvertikal 

pada alat tenun yang disebut benang lungsi benang pakan yai­

tu benang horizontal yang akan menyilang diantara benang 

lungsinya. 
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Kain· tenun ikat pakan a tau i ka:t lun(Tsi yang akan dibe 

ri bentu~ hiasan c1isusun pada dua buah kayu atas dan bawah 

a tau tonggak kiri dan kanan. Kemudian dipasang benang y·ang 

diberi macam-macarn warna dengan desainnya, maka dipindah -

kan ke alat tenun pada tempat gulungan dan bentangan be -

nang lungsi. Tampak pada gulungan dan bentangan benang 

lungsi sudah memiliki desain yang nanti sesuai dengan ha -

sil kain tenunnya. Sedangkan benang pakan tidak memiliki 

desain. Begitu pula sebaliknya pada tenun ikat pakan sete­

lah benag pakannya memiliki desain benangnya ada berwarna 

atau \varna aslinya.Begitu pula sebaliknya pada tenun ikat 

pakan setelah benang pakan yang sudah selesai dibentuk de­

sain ikat tadi dipindahkan dan digulung pada palet - palet 

yaitu kayu tempat gulungan-gulungan benang pakan yang akan 

siap disisipkan, siap untuk ditenun. 

Jadi jelas pada tenun ikat pakan benang lungsinya po­

los, hanya mungkin mempunyai satu atau lebih dari satu war 

na. Disamping teknik pembuatan ragam hias diatas di daerah 

Rejang Lebong ada lagi teknik yang disebut menculik yaitu 

dengan menggunakan alat dari sepotong jarum yang dibuat d~ 

ri bilah. Proses menculik ini dilakukan setelah kain sele-

sai di tenun secara keseluruhan. Teknik pembuatannya ham -

pir sama dengan teknik menyulam. 
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Kain Tanggo Kundu y ang memp unya i mo t if 

huj an gerimis, qari s geome tr is d a n to~ 

jok berekek dan pada kedua u j ungny a 

terdapat rumbai-rumbai. 
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Kain Sempet dengan motif cerbung ginggong 

bintang-hintang kecil, belah ketupat, _pu­

cuk tebung dan tonjok berekek diapit oleh 

garis geometris . Pada kedua ujungnya ter­

dapat rumbai-rumbai perak. 
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BAB IV 

FUNGSI PEHAKAIAN KAHl TENUN 

TRADISIONAL REJANG DALAH 

"BERBAGAI ASI?I:K KEHIDUPAN 

Pada umumnya di Indonesia kain tenun adalah rnerup akan 

salah satu perlengkapan hidup rnanusia yang sudah dikenal 

sejak zarnan prasejarah yang diperoleh dari perkernbangan p~ 

kaian penutup badan setelah rumput-rurnputan dan kulit kayu 

diciptakan untuk rnelengkapi kebutuhan rnanusia seperti juga 

rnakanan, rninurnan dan rurnah ternpat tinggal. 

Selain salah satu perlengkapan hidup rnanusia kain te­

nun rnernpunyai fungsi dalarn beberapa aspek kehiduppn rnasya­

rakat pernbuatnya, baik aspek sosial, ekonorni, religi dan 

estetika. 

Sebagai unsur hasil karya rnasyarakat dalarn hubungan -

nya dengan pendayagunaan alarn lingkungan sekitarnya rnernpu­

nyai arti sosial dalarn kegunaan untuk rnenunjukkan status 

sosial anggota rnasyarakat dan kelornpok sosial dalarn rnasya­

rakat. Pakaian yang dipakai oleh pernirnpin adat, kepala su­

ku, orang rnuda, anak-anak, orang yang sudah kawin, belurn 

kawin dan pakaian untuk laki-laki dan untuk perernpucm. 

Henurut fungsinya kain tenun tradisional Rejang ada 

yang khusus ·dipergunakan untuk upacar~-upacara kelahiran. 

perkawinan, kernatian, upacara adat dan lain sebaqainya . 

Dalarn a spek ekonorni kain adalab rnerupakan salah s atu 

hasil kary.a rni:lnusia yang dapat dipertukarkan untuk rnernenuhi 
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kebutuhan lain yang diperlukan, dengan jalan mernperda -

gangkannya atau dengan menukarnya langsung dengan jenis 

barang lain. Sistim dagang yang seperti ini sudah lama 

dimiliki oleh seluruh masyarakat Indonesia yang disebut 

dengan sistim dagang barter. Namun sistim dagang barter 

ini khusus di daerah Rejang tidak kita jumpai lagi. 

Pada masyarakat Rejang Lebong disamping menjual ha 

sil tenunannya juga m~nerima pesanan sehingga terjddi 

saling pengaruh mempengaruhi dalam ragam hias maupun d}:_ 

bagian benang tenun. Seperti di pertenunan tradisional 

Rejang terdapat juga penggunaan benang emas, perak yang 

merupakan hasil dari pada perdagangan tersebut. Karena 

benang-benang tersebut menurut para ahli adalah benang 

impor yang dibawa oleh pedagang-pedagang China, India 

dan Arab sekaligus menyebarkan agama Islam. 

Dalam aspek religi, ragam hias yang dite~pkan me­

ngandung unsur perlambangan tertentu yang berhubungan 

dengan kepercayaan atau agama tertentu. Didalam dongen~ 

dongeng suci masyarakat Indonesia umumnya dan masyara -

kat Rejang Lebong khususnya adanya seorang tokoh maupun 

leluhur yang memberikan atau mengajarkan menenun itu ke 

pada anggota masyarakat. Ini dapat kita lihat bahwa pa­

da masyarei,kat Rejang Lebong ada khusus warna-warna yang 

dipersembahkan untuk dewa-dewa. vlarna hi tam clipersemba_!:: 

kan untuk dewa penguasa bumi dan gunung, warna putih di 

persembahkan untuk dewa penguasa lautan, merah untuk ci 

kayangan dan kuning dipersembahkan·untuk dewa penguasa 

sungai. 
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Selain ltu p ada masya r akat Rej ang Lebong ada anggaran j~ 

ka seseorang g adis pintar bertenun ma ka akan lekas menda 

p atkan j o doh. 

Untuk menent ukan r a gam hias diperoleh dengan car a 

berdo'a, mengu c a pkan ma ntera-ma ntera denqan cara berse -

madi , berp uas a, me moh on pada y a ng kuasa yang kadang-ka -

dang ditandai dengan keadaan a l am sekitarnya misalnya me 

l ambang k•m d_unia a t a s , dunia b a wa h 1 dan dunia tengah. Ke 

kuatan-kekuatan y a ng terda p a t d a l am a lam 1 bintang 1 bulan, 

g u n ung , a wan d an unsur-unsur a l am y a ng dianqqap mempunyai 

k emauan dan kehenda k , seperti manusia. Seperti ju<J« du -

nia roh maka a l am juga membawa kekuatan-kekuatan yan<J 

membawa a kiba t baik dan huruk terhadap manusia yang hi­

dup di dunia ini . Aspek reli<Ji ini atau kcpercayaan ini 

t e r jalin deng a n seluruh kegiatan yang herhubungan dengan 

upacara-upacara sekitar lin9karan hidnp manusia dari la­

hir sampai mati . 

Aspek estetika tamr1ak bahwa keterampilan 1 keteliti­

an, ketekunan di c.alam menciptakan suatu karya y<:mg ci -

kerjakan denga n cara mengambil sebaqian dari waktunya d~ 

ri hari ke hari , herminCJ<JU-mingqu 1 berlml an-bulan bahl:an 

bertahun-bertahun a kan melahirkan S11atu karya yang indah 

dan mempesonc11 bail< dalam komposi.si ialur. gar.is 1 bentuk 

mot if dan warna serta }:eserasian dari seJuruh komponen -

komponennya mel a hi rkan ben txk esteU ka y ang tinggi. Ke -

harmonisan dan keserasi.=tn dalam raqam h .ias pada kain-ka­

in tenun terlihat dalam Llentuk-hentuk kain yang dipakai 
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sebagai kain sarung , b a j u, tengkuluk di kepala , bahkan 

sebagai hiasan-hiasa n dindi ng yang digantung p ada ru -

mah-rumah adat. 

Beberapa contoh kain tenun dengan r a gam hiQs yang 

berperan dalam upacara-upa cara sekitar lingkara n hidup 

masyarakat Rejang Lebong . 

Kain semban y a itu peral a t an penggendong a tau pe-

ralatan pengasuh anak.dengan tujuan agar supaya s a ng 

ibu dapat menyelesaikan pekerjaan lain sambil menga s uh 

anaknya. Semban ini bermacam-macam salah satu diantara 

nya adalah semban Sukariman yang berfungsi sebagai a -

lat penggendong bayi yang sulit di dapatkan oleh satu 

keluarga, maka setelah lahir sang dukun yang mengobat~ 

nya sehingga mendapatka n anak mengharuskan supaya men~ 

gunakan semban ini untuk menggendongnya. Semban i ni d~ 

tenun sebelum bayi lahir dan d i pakai s amp a i b ayi ters~ 

but berumur 3 t a hun . Pembuatan kain ini harus dip e s an 

kepada ora ng ya ng mengetahui arti dan . makna yang ter­

ka ndung da lam kain tersebut. 

Ka in Tanggo Kundu salah satu kain tenun tradisio 

nal yang mempunyai fungsi sebagai selimut bayi yang su 

lit mendap a tkannya maka setelah lahir diselimuti de 

nga n Ka in Tanggo Kundu ini. Kain ini dipersi~pkan set~ 

l a h ada tanda -tanda kehamilan. Kain ini ditenun bukan 

untuk diperjual belikan tetapi biasanya pembuatannya 

dipesan kepada seseorang yang tahu makna dan kegunaan 

tenuna n tersebut. 
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Semban Ginqq ang sebag•i per•lc..t• ~. pengasuh •n•k teta­

pi k-.in ini sei'lua kalangan masyaro.k•t bisa I'lenggunatkanny•, 

kecu•li semb•n S•ngkuriman. I:ain ini biasanya ditenun o -

leh gG<dis, m•k• dalam pembu<.J.tan semb;m ini o.d• lah merupa -

kan sepotong do 'a yang bersangkutan, kiranya Tuhan •kan 

memberkahi keturunan pada ma sa perkawinan nanti dan kain 

ini do.p•t dip erju•lbelikan. 

Selendiim,g ini berfungsi seb•gai pakaiiiin seh•ri - hari 

kaum wanita dan pada pesta serta up•c•ra-up acara •dat yai­

tu pada s aat pesta mendulang benih dan upacara pernikahan. 

Kain ini diselendangkan p ada s aat mendendangk;;m tari kejai. 

Kain ini dapat dipake.i oleh kaum wanita baik yo.ng sudah 

bersuami ataupun anak gadis. ~makaian kain ini tidak me -

nunjukkan perbedaan sos ietl mC~ syarakat. Jikat kita mengguna­

kan selenda ng ini m«ka masyar• kat m.engangg•p bahwa kita a-

dalah orang yang sopan sehingga merupakan perbua tan 

terpuji dik«langan masy;arakat. 

yang 

Tengkuluk Bintamg berfungsi sebagai penutup dada pada 

seorang wan i t a ya ng sudah kawin. Kain ini disebut tengku 

luk bint•ng k«rena motifnya berbentuk bintang-bintang. 

Kain ini bia s any• dipakai i. '«da s-.at mengad.otkan persiap •n 

upacaro~ iiidat dan pem•kaianny a tidal< ada menunjukkan perbe­

da•m sosi•l. C'•ra memOik iili nya arlal•h dengan dililitkan pada 

bagian dad• rerempuan. Berf>akaian Yc.i.pi herarti •dalah per­

nyatiil.an keim.-..nan ki la terhad.tp T11h•n <'l«n ak'"-n terhind•r d• 

ri mnd io.Y1 1 iil . 
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Kuluk Curak yang berfungsi sebagai penutup dada pada 

wanita Rejang Lebong yang sudah bersuami at~u wanita yang 

sudah lanjut usia. Pemakai kain curak i ni tidak ada hubun.9:. 

annya deng<m status sosi .-...1. Pemakaian 1n1 dipakai untuk p~ 

kaian harian. Dengan berpakaian rapi maka seorang akan ter 

puji di mG~.til masyaril.kc::.t. Motifnyet adalah gari s - gnris lurus 

y•ng mana benang lungsinya saling memotong dengan benang 

p•kannya sehingga terbentuk petak-petak kecil dan bergaris 

lurus. Dibagian ujungnya terdapat umbai-umbai perak. 
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Semban Ginggong yang be~ 

motif g•ris-g•ris lurus 

dan pad• kedua ujungny• 

terd«pat umb•i-umbai. 

Kain ini '''•rna dasar pu-

tih y~ng berfungsi seba­

qai alat pengasuh anak. 
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Kain Semban Sukariman dengan motif garis-garis 

geometris merah, putih dan bagian ujungnya te~ 

dapat rumb~i-rumbai dan motif kait pada ujung­

nya motif kait. 
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Selend«ng dengan diisiil.r warna me:t;"il.h dengan dibagian 

u~ung terdapat rumbai-rumbai dan dibagian teng~h 

pada pinggir kiri dan kanan terdapat motif pucuk 

rebung, kembiil.ng kapas. tap ak burung dan sebagian 

terdapat rumba i -rumbai timah. 
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Kcin Tanggo Kundu y«ng warne dcsar hitarn 

yang berfungsi sebagci selimut bcyi. 
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Tcngkuluk llintamq den(ICln motif q~ris 'lC~omo.t rj :; , 

., ' _;. 

l •int<{n•: 



Kain Sempet dengan rnotifnya cerbung ginggong, 

belah ketupat, pucuk rebung dihiasi dengan 

garis-garis yang rnernbentuk belah ketupat dan 

rurnbai-rurnbai tirnah pada kedua ujung kain. 
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~ain Curak dengan ragarn hias petak-petak kecil, 

·r ar.c: ben.'c>.rna t::utih biru c.c:.n m&>.ta ronoi. !'ada 

:-..::e du.:;~ ujnngn~·a terd.,~: at :cu.rX~«.i-rumbai per.=>.k . 



BAB V 

P E N U T U P 

l. Kesimpul;m 

D-.ri uraian b-.b-ba.b terdahulu, bahw-. kain tenun 

Rej-.ng tr-.dision-.1 Rej-.ng Lebong merupak-.n w-.ris-.n b~ 

daya d-.erah y-.ng menunj-.ng kebud-.y-.-.n Nasional untuk 

memperkokoh Ket-.hanan N-.sion-.1. 

Untuk mereproduksi kain tenun seperti halnya za­

man dahulu s-.ngat sulit karena dipeng-.ruhi oleh bebe­

rilp-. faktor yaitu manusia, ilmu pengetahuan dan tekno 

logi. 

P-.da zam-.n prasejarah d&n zaman sejarah yang di­

tandai dengan peng-.ruh kebudayaan Hindu, Budha dan I~ 

1-.m merup-.k-.n mas-.-mas-. gemilang bagi pertenunan Re -

j-.ng Lebong. 

Pada masa penjajahan Inggris dan Belanda perkem­

bangan tekstil di Eropa, dan masyarak-.t dipaksa untuk 

men-.nam kopi, lada, dan cengkeh untuk kepentingan ko­

lonial tersebut ma~a kegi-.t-.n bertenun makin lam-. m-.­

kin terlupakan oleh masyarakat. 

Pada mas.-. .penj -.j-.h•n Jep-.ng, demi kepenting-.n p~ 

rangny• seluruh potensi masyarakat dikerahk•n sehing­

g-. pertenunan sudah dilupak~n. P-.da sa-.t itu kebutuh­

an sand-.ng dibu•t dari kulit k-.yu. 
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Pad« S«at setel«h per«ng kemerdekaan perh«tian 

pemerintah ad~lah menstabilk«n negara d«n juga untuk 

k ebutuhan s«ndang diarahk«n kepada perindustrian tek 

stil modern. 

Kebudayitan daerah adalah merupakan penunjang ke 

buday«an Nasional maka pada s «at sekarang perlu di -

galakk«n kembali. 

2. Saran. 

Untuk melest«rikan kembali kebud«yaan daer«h R~ 

jang Lebong y«ng merupak«n Salah satu penunj ang keb~ 

dayaan N«sional, m«ka perlu adany« peninjauan kemba­

li mengen«i pertenunan tersebut, sehingga kegi•tan 

pertenunan d«pat diad«kan kembali. 

Deng«n ad«ny a pelestarian pertenunan ini maka 

diharapkan kain tenun tersebut dapat dijadikan cende 

~a mata b«gi pariwisata yang datang ke Propinsi Ben~ 

kulu khususnya Re jang Lebong. Dengan demikian kegia! 

an pertenun«n dapat dijadikan sebagai mat« pencahar~ 

an penduduk juga untuk kebutuhan perlengkapan hidup. 
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